
INTISARI 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan menilai hambatan apa saja yang 

dihadapi pada penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Brebes. Jenis penelitian ini merupakan studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif yang menggunakan metode deskriptif. Penilaian efektivitas 5 

(lima) unsur sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) dilakukan dengan 

memberikan bobot pada masing-masing unsur SPIP. Penilaian dilakukan dengan 

menilai hasil wawancara yang berisi pertanyaan yang mengacu pada daftar uji 

sistem pengendalian internal pemerintah pada PP No. 60 Tahun 2008 dilengkapi 

dengan hasil observasi dan dokumen. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilengkapi dengan hasil observasi dan 

dokumen terkait Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Brebes, maka diperoleh hasil bahwa unsur lingkungan 

pengendalian diberi bobot sebesar 20% sehingga memperoleh nilai sebesar 17,58%. 

Penilaian risiko diberi bobot sebesar 15% sehingga memperoleh nilai sebesar 

5,36%. Kegiatan pengendalian diberi bobot sebesar 40% sehingga memperoleh 

nilai sebesar 30,87%. Informasi dan komunikasi diberi bobot sebesar 10% sehingga 

memperoleh nilai sebesar 7,58%. Pemantauan diberi bobot sebesar 15% sehingga 

memperoleh nilai sebesar 10,96%. Total nilai 5 (lima) unsur sistem pengendalian 

intern pemerintah (SPIP) pada Dinas Pendidikan Kabupaten Brebes yaitu sebesar 

72,34% yang termasuk dalam kriteria efektif.  
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Kata kunci: Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), PP No.60 Tahun 2008, 

ICQ. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of the 

Government Internal Control System and assess any obstacles encountered in the 

implementation of Government Internal Control System (SPIP) in Dinas 

Pendidikan Kabupaten Brebes. This research is a case study with a qualitative 

approach using descriptive methods. Assessing the effectiveness of 5 (five) elements 

of government internal control systems is done by giving weight to each element of 

SPIP. Assessment is done by assessing the results of interviews containing 

questions referring to the checklist of the government internal control system on PP 

No. 60 Year 2008 and equipped with observation and documents. 

Based on interviews, incorporating the results of observations and 

documents related to the Government Internal Control System in Dinas Pendidikan 

Kabupaten Brebes, the obtained results that the elements of the control environment 

are given a weighting of 20% so as to obtain a value of 17.58%. The risk assessment 

was given a weighting of 15% so as to obtain a value of 5.36%. Control activities 

are given a weighting of 40% so as to obtain a value of 30.87%. Information and 

communication are given a weighting of 10% so as to obtain a value of 7.58%. 

Monitoring was given a weighting of 15% so as to obtain a value of 10.96%. Total 

value of 5 (five) elements of government internal control systems in Dinas 

Pendidikan Kabupaten Brebes in the amount of 72.34% is included in the criteria 

effective. 
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